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MAIN TITLE WITHOUT DĪĀCRĪTĪC (LETTER SIZE 13, BOLD, AND ALL CAPITALS/UPPERCASE) Subheading (If Necessary to Limit Discussion, Capitalize Each Word)
Author1; Author 2; Author 3
1 Author Institution, City, State, email address; 
2 Author Institution, City, State, email address; 
3 Author Institution, City, State, email address;
	Abstract

	The author writes the abstract in one paragraph, in English and Indonesian/Arabic, consisting of 150–200 words (6 – 7 sentences), single-spaced, and in italics. The abstract includes four elements: (1) the focus of the discussion — answering the question “What is your paper about?”; (2) the background context and motivation — explaining “Why is research important?”; (3) the research methods — describing “How did you do it?”; and (4) key findings and implications — addressing “What did you find?” and “Why are your findings important?”. Each of the first three elements is written in one sentence, while the fourth may consist of more than one sentence as needed. (Write abstract here in English).  
Keywords: contains a specific concept (word or phrase); 3-5 words or phrases
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JUDUL UTAMA TANPA DĪĀCRĪTĪC (UKURAN HURUF 13, TEBAL, DAN SEMUA HURUF KAPITAL/UPPERCASE) Anak Judul (Jika Diperlukan untuk Membatasi Pembahasan, Capitalize Each Word)
Nama Penulis1; Nama Penulis2; Nama Penulis3
1Institusi Penulis, Kota, Negara, alamat email; 
2Institusi Penulis, Kota, Negara, alamat email; 
3 Institusi Penulis, Kota, Negara, alamat email;
	Abstrak

	Penulis membuat abstrak dalam satu paragraf, dalam bahasa Inggris dan Indonesia/Arab, dengan panjang 150–200 kata (sekitar 6–7 kalimat), spasi tunggal, dan menggunakan huruf miring (italic). Abstrak memuat empat unsur utama: (1) fokus pembahasan — menjawab pertanyaan “Apa yang dibahas dalam tulisan ini?”; (2) latar belakang dan alasan penelitian — menjawab “Mengapa penelitian ini penting?”; (3) metode penelitian — menjelaskan “Bagaimana penelitian ini dilakukan?”; dan (4) temuan utama serta implikasinya — menjawab “Apa hasil penelitian ini?” dan “Mengapa hasil tersebut penting?”. Tiga unsur pertama ditulis masing-masing dalam satu kalimat, sedangkan unsur keempat boleh terdiri atas lebih dari satu kalimat bila diperlukan. (Tulis di sini abstrak dalam bahasa Indonesia).  
Kata Kunci: berisi konsep khusus (kata atau frasa); 3-5 kata atau frasa kata atau frasa) 
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Daftar Centang Antrian Editorial (pre-review) 
Beri huruf (v) aman/ huruf (x) tidak aman pada kolom checklist. Bila tidak aman, maka tambahkan keterangan untuk menghindari kesalahpahaman. 
 
	Aspek 
	Indikator 
	Aman (v) / tidak aman (x) 
	Keterangan 

	Focus and scope 
(pilih satu) 
	Sesuai focus & scope  
· Takhrij and dirasat al-asanid 
· Ulumul Hadith 
· Living Hadith 
· Mukhtalaf Hadith 
· Fiqh al-Hadith 
· Lughat al-hadith 
· Biographical research of ahl al-hadith 
	 
	 

	  
	  
	 
	 

	Kualitas Penulisan 
	1. Layout rapi, bahasa jelas 
	 
	 

	
	2. Total halaman 10-30 (tanpa lampiran dan daftar pustaka) 
	 
	 

	
	3. Judul sesuai dengan isi  
	 
	 

	
	4. Abstrak sesuai dengan isi 
	 
	 

	
	5. Pendahuluan mengandung research gap, state of the art, dan metode 
	 
	 

	
	6. Panjang pendahuluan tidak lebih dari 10% total halaman (tanpa lampiran dan daftar pustaka) 
	 
	 

	
	7. Mengutip banyak kitab turats 
	 
	 

	
	8. Mengutip minimal 3 artikel jurnal scopus 
	 
	 

	  
	  
	 
	 

	Metodologi & Analisis   
	1. Rumusan masalah dan tujuan penelitian terlihat jelas. 
	 
	 

	
	2. Metode dan tahapan penelitian, sesuai dengan rumusan masalah. 
	 
	 

	
	3. Penulis menyebutkan metode pengumpulan data yang dapat direplikasi untuk mendapatkan data yang sama. 
	 
	 

	
	4. Data yang dikumpulkan, relevan dengan rumusan masalah 
	 
	 

	
	5. Tahapan penelitian dapat dipahami dari uraian di naskah. 
	 
	 

	
	6. Penulis mengisyaratkan atau menyebutkan secara ringkas acuan metodologis maupun kerangka validitas yang digunakan dalam metode analisa. 
	 
	 

	  
	  
	 
	 

	Kontribusi Ilmiah  
	1. Penulis menguraikan peta pengetahuan yang sudah ada dari berbagai penelitian maupun referensi turats/non-turats, lalu menjelaskan apa sumbangan baru dari artikelnya (state of the art). 
	 
	 

	
	2. Hasil penelitian ini belum ditemukan dalam kitab-kitab terdahulu. 
	 
	 

	
	3. Belum ada hasil penelusuran Google/Google Scholar yang dapat menggantikan kebutuhan terhadap penelitian ini. 
	 
	 

	
	4. Kebutuhan terhadap artikel ini tidak dapat digantikan oleh usul.ai, sebab rumusan masalahnya tidak bisa dijawab hanya dengan satu kali “prompt judul artikel”. 
	 
	 

	  
	  
	 
	 

	Abstrak & Kesimpulan  
	1. Absrak selaras dengan isi dan judul artikel 
	 
	 

	
	2. Kesimpulan menjawab rumusan masalah 
	 
	 

	
	3. Kesimpulan untuk setiap rumusan masalah, ditulis dengan menegaskan metode yang dipakai. Misalnya:  
· “penelitian sanad menunjukkan …”,  
· “kajian turats menghasilkan kesimpulan …”, 
· “dari segi balaghah hadits, disimpulkan bahwa …”. 
	 
	 

	  
	  
	 
	 





PENDAHULUAN (Sub Judul Pertama; ditulis tebal dengan huruf KAPITAL)
Pendahuluan akan lebih kuat, bila dibuka dengan masalah yang mendesak, kesenjangan pengetahuan yang jelas, fakta yang memancing pertanyaan mendalam, atau potensi pengembangan yang belum dieksplorasi. Sebisa mungkin penulis menghindari kalimat yang klise seperti “Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Alquran” dan klaim tanpa bukti. Di paragraf pertama ini, penulis perlu menunjukkan problem akademik dan menjelaskan fokus utama penelitian. Dengan cara ini, pembaca akan memahami relevansi penelitian tersebut sejak awal. Setelah itu, peneliti dapat melanjutkan unsur pendahuluan seperti alur berikut ini:

Gambar 1: alur pendahuluan
Empat unsur tersebut adalah unsur wajib dalam pendahuluan. Masing-masing unsur ini disampaikan dalam satu paragraf. Namun, bila sangat dibutuhkan, maka state of the art boleh lebih dari satu paragraf. Hal ini dilakukan demi struktur artikel yang proporsional. Idealnya, panjang pendahuluan hanya 10 – 15% dari keseluruhan naskah. Jadi, jika panjang artikel dari pendahuluan sampai kesimpulan adalah 20 halaman (5.000 kata), maka jumlah pendahuluannya 2 – 3 halaman (500 – 750 kata). Jika panjang artikel 30 halaman (7.500 kata), maka pendahuluannya 3 – 4 halaman (750 – 1.000 kata).
Di paragraf kedua, penulis menelusuri perkembangan kajian dalam bidang yang diteliti, mulai dari pemikiran dasar yang relevan hingga perdebatan dan temuan terkini. Uraian state of the art ini disajikan secara ringkas untuk menunjukkan perkembangan keilmuan, perdebatan, serta batasan atau persoalan yang masih belum terjawab. Saat membicarakan penelitian terdahulu, sikap yang konstruktif lebih tepat: tunjukkan langkah logis selanjutnya ketimbang hanya menekankan kelemahan atau kekurangan penelitian terdahulu. Dengan demikian, pembaca dapat memahami letak celah kajian yang belum diisi, sekaligus melihat bagaimana penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru dalam wacana tersebut. Perlu diingat bahwa pendahuluan bukanlah tempat untuk menuliskan ulasan pustaka yang panjang. 

Paragraf ketiga atau keempat berisi metode. Paragraf ini dimulai dengan kalimat transisi yang menghubungkan masalah yang belum terjawab (gap penelitian) dengan cara peneliti menjawabnya. Di bagian ini, jelaskan tujuan penelitian dengan jelas, gunakan kata kerja aktif seperti “meneliti”, “mengkaji”, atau “menilai”. Lalu, paparkan secara singkat bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis, serta cara memastikan validitasnya (jika diperlukan). Penjelasan ini harus ringkas, tetapi tetap mudah dipahami, agar pembaca mengerti alur kerja penelitian dan bisa menirunya jika perlu.
Terakhir, pada paragraf kontribusi, penulis menyebutkan nilai tambah dalam penelitian. Paragraf ini umumnya ditulis setelah penelitian selesai dilakukan—meski ditempatkan di bagian pendahuluan—agar pernyataannya akurat dan benar-benar selaras dengan hasil riset. Hindari mengulang pembahasan tentang gap, literatur, atau metode. Fokuslah pada jenis kontribusi inti dalam satu atau dua kalimat yang kuat dan spesifik, serta tunjukkan apakah kontribusi tersebut bersifat teoretis, metodologis, empiris, atau praktis. Kaitkan secara eksplisit dengan celah penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya. Gunakan bahasa konkret dan hindari klaim berlebihan. Akhiri paragraf dengan menegaskan implikasi kontribusi tersebut bagi pengembangan teori, praktik, kebijakan, atau arah riset selanjutnya—tanpa membocorkan temuan atau kesimpulan penelitian.
Bila dibutuhkan, kajian teori juga dapat disampaikan di sini sebagai sub judul dari pendahuluan. Misalnya untuk menyamakan persepsi atau mempermudah memahami tema yang jarang dikaji. Walaupun demikian, penulis perlu menjaga agar panjang pendahuluan – termasuk kajian teori – tidak melebihi 15% total panjang artikel. 



PEMBAHASAN
Aspek Kajian Pertama (Sub Judul Kedua) 
Jurnal Nabawi menggabungkan "Results" dan "Discussion" ke dalam satu bagian bernama "Pembahasan". Bagian ini tidak membahas kerangka teori maupun definisi yang sudah diketahui di buku pegangan (handbook). Di bagian ini, peneliti fokus untuk  menyajikan temuan sekaligus menganalisis dan mendialogkan temuannya dengan pengetahuan yang ada. 
Mulailah bagian pembahasan dengan menyajikan temuan utama yang langsung berkaitan dengan rumusan masalah, secara ringkas dan objektif. Pastikan data tersebut diperoleh melalui metode pengumpulan yang telah dijelaskan di pendahuluan. Selanjutnya, analisis data menggunakan metode yang juga telah diuraikan sebelumnya, sehingga pembaca dapat menelusuri alur logis antara data, metode, dan interpretasi hasil. 
Setelah menyajikan data, penulis perlu menjelaskan makna temuan tersebut melalui proses diskusi. Pada bagian ini, peneliti mengaitkan temuan utamanya dengan kajian teoritis yang dicantumkan di pendahuluan, baik untuk memperkuat, menantang, maupun memperluas wawasan yang sudah ada. Diskusi juga mencakup identifikasi kontribusi baru yang dihasilkan oleh penelitian ini, serta pembahasan implikasi praktis maupun teoretisnya. Dengan demikian, bagian pembahasan menjadi ruang dialog ilmiah yang kritis dan reflektif—menghubungkan temuan konkret dengan perdebatan dan perkembangan pengetahuan dalam bidang yang dikaji.



Aspek Kajian Kedua (Sub Judul Kedua)
Sub judul ditulis sesuai dengan isi dari sub judul tersebut. Pembahasan dalam setiap bagian diuraikan secara komprehensif, logis, dan sistematis. Setiap kali mengutip, penulis harus memberikan tanda footnote di belakangnya. Footnote ditulis dengan mengikuti model Chicago style (full note).
Jika mengutip sumber yang sama dengan sumber pengutipan sebelumnya, penulis mengetikkan kata Ibid (untuk halaman yang sama) dan “Ibid, xx” (untuk sumber yang sama tapi halaman yang berbeda. Misalnya, pengutipan pertama[footnoteRef:1], pengutipan kedua (sumber dan halaman sama)[footnoteRef:2], dan pengutipan ketiga (sumber dan halaman yang berbeda)[footnoteRef:3]. Penulis yang mengutip sumber sebelumnya tetapi tidak berurutan langsung, dapat menuliskan nama, judul buku/artikel, dan halamannya saja. Misalnya, pengutipan (dengan judul Molecular cloning: a laboratory manual)[footnoteRef:4]. [1:  Tim penulis, 27 Habaib Berpengaruh di Betawi, Kajian Karya Intelektual dan Karya Sosial Habaib Betawi dari Abad ke-17 hingga Abad ke-21, Jakarta Islamic Centre: Desember, 2019, 56. ]  [2:  Ibid.]  [3:  Ibid, 89.]  [4:  Joe Sambrook and David William Russell, Molecular cloning: a laboratory manual, 101.] 

Huruf latin menggunakan cambria sedangkan huruf arab menggunakan sakkal majalla. Teks pendahuluan (juga teks berikutnya) ditulis dengan ukuran huruf 11 untuk latin, ukuran 14 untuk arab,  dan spasi 1,0. Kata atau ungkapan bahasa asing ditulis miring, sementara penulisan transliterasi bahasa Arab-Latin disesuaikan dengan ketentuan transliterasi jurnal Nabawi. File template ini sudah diatur untuk dapat menampilkan diakritik secara otomatis menggunakan tombol berikut [tambahkan shift untuk menampilkan huruf besar]:

	Indonesia 
(tanpa diakritik untuk judul artikel)[footnoteRef:5] [5:  Nur Fauzan Ahmad, “Problematika Transliterasi Aksara Arab-Latin: Studi Kasus Buku Panduan Manasik Haji Dan Umrah,” Nusa: Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra 12, no. 1 (2017): 126–36, https://doi.org/10.14710/nusa.12.1.126-136.] 

	Indonesia 
(dengan diakritik)[footnoteRef:6] [6:  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. (download) ] 

	Inggris[footnoteRef:7] [7:  The Arabic standard of ALA-LC romanization (download)] 

	Arab

	Klasik (JHK)
	Kekinian (ZS)
	Txt
	Tombol
	Txt
	Tombol
	

	aa
	a
	Ā/ā
	Alt + a
	Ā/ā
	Alt + a
	َا

	aa
	a
	Ā/ā
	Alt + a
	À/à
	Ctrl + alt + a
	َى

	au
	au
	au
	
	aw
	
	َو

	ai
	au
	ai
	
	ay
	
	َي

	ii
	i
	Ī/ī
	Alt + i
	Ī/ī
	Alt + i
	ِي

	uu
	u
	Ū/ū
	Alt + u
	Ū/ū
	Alt + u
	ُو

	S/s
	
	S/s
	
	S/s
	
	س

	Sy/sy
	Sy/sy
	Sy/ sy
	
	Sh/ sh
	
	ش

	Sh/sh
	Sh/sh
	Ṣ/ṣ
	Alt + s
	Ṣ/ṣ
	Alt + s
	ص

	Ts/ts
	Ts/ts 
	Ṡ/ṡ
	Ctrl + alt + s
	Th/ th
	
	ث

	Th/th
	Th/th
	Ṭ/ṭ
	Alt + t
	Ṭ/ṭ
	Alt + t
	ط

	T/t
	
	T/t
	
	T/t
	
	ت

	Dz/dz
	Dz/dz
	Ż/ż
	Alt + ` (tanda apostrof di bawah esc)
	Dh/ dh
	
	ذ

	Dh/dh
	Zh/zh
	Ẓ/ẓ
	Alt + z
	Ẓ/ẓ
	Alt + z
	ظ

	Dl/dl
	Dh/dh
	Ḍ/ḍ
	Alt + d
	Ḍ/ḍ
	Alt + d
	ض

	Kh/kh
	Kh/kh
	Kh/ kh
	
	Kh/ kh
	
	خ

	Ch/ch
	H/h
	Ḥ/ḥ
	Alt + h
	Ḥ/ḥ
	Alt + h
	ح

	H/h
	H/h
	H/h
	
	H/h
	
	هـ

	‘A/ ‘a
	‘A/ ‘a
	‘__
	(tanda petik pembuka/ bawah)
	‘__
	
	ع

	a/i/u
	A/a
	__’
	(tanda petik penutup/atas)
	a/i/u/
	
	أ__

	`a 
(tanda apostrof di bawah esc)
	A/a
	__’
	(tanda petik penutup/atas)
	’a/’i/’u/
	
	__ئ___

	Gh/gh
	Gh/gh
	g
	
	gh
	
	غ

	wasy-syams
	wa al-syams
	wasy-syams/
wa asy-syams
	wa al-syams
	والشّمسِ

	wal-qomar
	wa al-qomar
	Wal-qomar/
wa al-qomar
	wa al-qomar
	والقمرِ


Tabel 2: Penulisan Diakritik
Jika penulis menggunakan transliterasi JHK atau ZS, maka sebaiknya penulis menambahkan tanda pisah (-) pada huruf konsonan ganda seperti “ts”, “dz”, atau “sy”. Tanda pisah juda dapat digunakan untuk memperindah dan memperjelas tasydid.
	Kata Arab
	Transliterasi Ambigu
	Salah Baca
	Rekomendasi Transliterasi
	Tanda Pisah

	جاثية
	jatsiyah
	jat-siyah
	ja-tsiyah
	Sebelum ts

	هيثمي
	haitsami
	hait-sami
	hai-tsami
	Sebelum ts

	أثر
	atsar
	at-sar
	a-tsar
	Sebelum ts

	أدهم
	adham
	a-dham
	ad-ham
	Antara d & h

	مهذّب
	muhadzdzab
	Sulit dibaca
	muhadz-dzab
	Setelah dz

	مدثّر
	mudatstsir
	Sulit dibaca
	Mudats-tsir
	Setelah ts

	أشياء
	asyya’
	Sulit dibaca
	asy-ya’
	Setelah sy


Tabel 3: Fungsi Tanda Pisah dalam Transliterasi


Aspek Kajian Ketiga (Sub Judul Ketiga)
Memuat sub kajian yang menjadi lanjutan dari fokus pembahasan atau bagian dari rumusan masalah yang harus dijawab. Jumlah aspek kajian setara dengan jumlah rumusan masalah atau fokus pembahasan yang disebutkan pada pendahuluan. Bila terdapat tabel/gambar dalam pembahasan, gunakan format penulisan seperti contoh di bawah ini:

	No
	Nama
	Predikat

	1
	أبو حاتم الرازي
	لا بأس به

	2
	أبو زرعة الرازي
	لا بأس به

	3
	أبو سعيد بن يونس المصري
	كان فقيها من الصالحين الأثبات

	4
	أحمد بن حنبل
	ما علمت إلا خيرا هو عندي إمام

	5
	أحمد بن شعيب النسائي
	ثقة

	6
	ابن حجر العسقلاني
	ثقة

	7
	علي بن الحسن بن قديد
	كان لا يحفظ، وكان ثقة ثبتا صالحا

	8
	مسلمة بن القاسم الأندلسي
	ثقة


Tabel 4: Predikat al-Jarḥ wa al-ta’dīl Abu al-Ṭāhir[footnoteRef:8] [8:  referensi] 

Sumber data yang disajikan di tabel bisa dicantumkan pada footnote yang diletakkan di akhir judul tabel.



KESIMPULAN
Peneliti menulis kata-kata penutup berupa kesimpulan dari hasil analisis sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang disebutkan di pendahuluan. Kesimpulan didahului dengan menyinggung judul di kalimat pertama secara tersurat atau tersirat. Kemudian dilanjutkan dengan kesimpulan untuk tiap-tiap rumusan masalah dengan menyebut nama tahapan penelitiannya. Misalnya: “penelitian sanad menunjukkan …”, “kajian turats menghasilkan kesimpulan …”, dan “dari segi bahasa, disimpulkan bahwa …”. 
Di bagian ini, penulis juga dapat memberikan saran serta rekomendasi untuk penelitian berikutnya dan penghargaan kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi pada penelitiannya. Penjelasan mengenai keterbatasan penelitian dan saran untuk studi lanjut juga dapat disertakan sebagai penutup.

	Pernyataan Penulis – silakan ubah teks berwarna kuning sesuai kebutuhan
(✔️/❌) Kontribusi dan Tanggung Jawab Penulis
Para penulis memberikan kontribusi yang signifikan dalam perancangan dan penyusunan penelitian ini. Para penulis bertanggung jawab atas analisis data, interpretasi, serta pembahasan hasil penelitian. Semua penulis telah membaca dan menyetujui naskah akhir.
(✔️/❌) Pendanaan
Penelitian ini didanai oleh beasiswa LPDP, Kementerian Keuangan Republik Indonesia.
(✔️/❌) Ketersediaan Data dan Materi
Seluruh data penelitian dapat diperoleh dari para penulis.
(✔️/❌) Konflik Kepentingan
Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan.
(✔️/❌) Informasi Tambahan
Tidak ada informasi tambahan dari para penulis.
(✔️/❌) Pernyataan Penggunaan AI
Para penulis mengakui penggunaan ChatGPT (OpenAI) untuk penyempurnaan bahasa dan koreksi tata bahasa selama proses penulisan naskah. Seluruh isi intelektual, interpretasi, dan kesimpulan dikembangkan oleh para penulis. Bantuan AI digunakan di bawah pengawasan manusia dan tidak menggantikan penalaran ilmiah maupun kepenulisan akademik. Tidak ada data rahasia atau bersifat kepemilikan yang dibagikan kepada alat AI.





DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka disusun secara alfabetis dan ditulis 1 spasi dengan mengikuti model Chicago 17th Edition dan menjorokkan baris kedua dan seterusnya, sementara baris pertama tidak. Artikel harus mengutip minimal 3 artikel scopus dan 10 turats. Artikel scopus diberi tanda kuning sedangkan turats diberi tanda hijau. Berikut contoh penulisan daftar pustaka dengan gaya Chicago:
Ahmad Fatoni, Muhaddits Nusantara Pertama Bernama At-Tarmasi, Malang Post, Minggu 29 Oktober 2017.
Al-Dubayan, Ahmad, Shaikh Salim Ibn Jindan and his work: Kitab Rawdat al-Wildan fi Thabat Ibn Jindan An Analytical, Biographical and Bibliographical Study, The London Central Mosque Trust & the Islamic Cultural Centre, 2018.
Al-Habsyi, Habib Abdurrahman bin Muhammad, dan Prasetyo Sudrajat, Riwayat Habib Ali Alhabsy Kwitang, Sumur yang Tak Pernah Kering, Dari Kwitang menjadi Ulama Besar, Jakarta: Islamic Center Indonesia, 2010
 Alimron, Teks dan Konteks Kitab Hadis Melayu Pertama: Studi atas Naskah Hidayat al-Habib Karya al-Raniri, Diya al-Afkar Vol. 6, No. 1, Juni 2018
Asy-Syarif Ahmad bi Novel bin Salim bin Jindan Ba’alawi, Biografi Al Habib bin Ahmad bin Husain bin Jindan Ibn Syeikh Abu Bakar bin Salim, 2016. 
Azyumardi Azra Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013
Ba’alawi, Asy-Syarif Ahmad bi Novel bin Salim bin Jindan, Biografi Al Habib bin Ahmad bin Husain bin Jindan Ibn Syeikh Abu Bakar bin Salim, 2016. 
Karyadi, Fathurrahman, Mengkaji (Budaya) Sanad Ulama Tanah Jawa, Thaqãfiyyãt, Vol. 14, No. 1, 2013.
Nabihah, Rozinah, Peran dan Kontribusi Habib Salim ibn Jindan dalam Bidang Dakwah, Skripsi Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, 2014. 
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